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Abstract 

The purpose of this study is to provide a comprehensive picture of the implementation of 
authentic assessments carried out by teachers in the era of the industrial revolution 4.0. 
The method used in this research is literature study. Data collection techniques carried out 
in literature study research are by examining relevant data sources taken from books, 
articles, journals, and so on. Both primary and secondary sources use data analysis 
techniques in the form of content analysis. Based on several research results, it is shown 
that the implementation of authentic assessment is very important to be carried out in 
order to determine the achievement of children's development and can develop children 
more optimally and more realistically. The results show that the implementation of 
authentic assessments in early childhood institutions in the 4.0 era can use various types of 
technology such as iPad applications, electronic-portfolio ports (e-portfolios), and digital 
images and videos..  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan ialah perihal berarti dalam kehidupan manusia dimana lewat pendidikan itulah 

karakter dan sikap manusia berubah. Pendidikan awal biasa diucap dengan pendidikan anak usia 

dini (PAUD). Pendidikan anak usia dini atau PAUD ialah sarana yang berfungsi buat 

menumbuhkembangkan perkembangan anak dan menyiapkan anak agar bisa memasuki jenjang 

pendidikan selanjutnya (Fitriani, 2020). Pendidikan anak usia dini menekankan pada pemberian 

stimulasi untuk mengoptimalkan tumbuh kembang anak antara umur 0-6 tahun. Proses pemberian 

stimulasinya dilakukan di saat pelaksanaan pembelajaran anak usia dini di lembaga PAUD.  

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran anak usia dini terdapat proses evaluasi yang 

dicoba oleh pendidik. Sebagaimana menurut Roza (2019) bahwasanya di pendidikan anak usia 

dini, guru mempunyai kedudukan berarti dalam melaksanakan pembelajaran. Guru harus bisa 

mengelola pembelajaran yang lebih baik tiap harinya, serta menyusun perencanaan dengan benar. 

Seperti mengambil keputusan dalam melakukan penilaian pembelajaran anak usia dini, melihat 

kembali kesesuaian tujuan pembelajaran dengan kenyataan pembelajaraan yang terjadi. Robb 

(1996) mengemukakan, dengan melakukan proses penilaian atau asesmen dalam pembelajaran 
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anak, guru bisa memantau dan mengevaluasi keberhasilan program pembelajaran yang telah guru 

rancang (Sumantri, 2016 : 78). 

Seiring berkembangnya waktu, pada abad ke-21 ini kita sudah memasuki era generasi 

revolusi industri 4.0 ataupun diketahui dengan generasi millenials. Dengan semakin 

berkembangnya zaman dan perkembangan globalisasi membawa perubahan yang banyak, 

termasuk dalam bidang pendidikan. Nurisman (2020) menyatakan kalau di bidang pendidikan 

anak usia dini pada kurikulum pendidikan indoneseia 2013, di lembaga paud wajib menggunakan 

model asesmen autentik. Tentu asesmen autentik yang dicoba oleh pendidik wajib disesuaikan 

dengan perobahan yang terjadi.  

Kenyataannya, terdapat fakta dalam penerapan penilaian autentik di lembaga PAUD salah 

satunya ialah guru-guru TK di lembaga PAUD belum sepenuhnya memahami mengapa 

melakukan penilaian autentik dalam pembelajaran PAUD. Beberapa guru belum mengetahui 

keutamaan penggunaan asesmen autentik pada pelaksanaan asesmen dalam pembelajaran PAUD 

era 4.0 ini. Guru juga melaksanakan metode asesmen berpedoman sesuai dengan apa yang di 

anjurkan dalam kurikulum 2013 tanpa tau urgensi dari asesmen autentik tersebut. Oleh karena itu 

pelaksanaan asesmen autentik belum sepenuhnya maksimal dilakukan oleh guru PAUD. Seperti 

yang ditemukan oleh Srinadi (2020: 87) bahwasanya pada pendidikan anak usia dini di indonesia 

masih ditemukan beberapa guru masih belum memahami pentingnya asesmen autentik serta 

bagaimana proses menggunakan asesmen autentik dalam pembelajaran PAUD.  

Permasalahan tersebut melatarbelakangai penelitian ini, bahwa asesmen yang digunakan 

pada pembelajaran anak usia dini yakni asesmen autentik. Guru harus mengetahui pentingnya 

asesmen autentik serta mengetahui cara dan tahap pelaksanaan asesmen autentik pada anak usia 

dini secara maksimal terutama di era 4.0 . 

 

 Konsep Asesmen Autentik 

Pokey & Siders dalam Santrock (2016) mengemukakan bahwa penilaian autentik 

merupakan mengevaluasi pengetahuan ataupun kemampuan peserta didik dalam konteks yang 

mendekati dunia riil ataupun kehidupan nyata sedekat mungkin. Bagi Febry (2018) penilaian 

autentik merupakan penilaian yang dicoba secara komprehensif buat menilai perilaku, 

pengetahuan, serta keahlian. Autentik yakni kondisi sesungguhnya, ialah keahlian ataupun 

keterampilan yang dipunyai oleh peserta didik. 

Agus wasisto (2014) mengemukakan asesmen autentik bersifat natural, apa adanya, tidak 

dalam suasana tekanan. Jadi penilaian dicoba secara holistik lewat aspek perilaku, pengetahuan 

serta keahlian buat tiap jenjang pendidikan, baik sepanjang pembelajaran berlangsung (penilaian 

proses) ataupun sehabis pembelajaran dilaksanakan (penilaian hasil belajar). Pada jenjang 
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pendidikan dasar, proporsi pembinaan kepribadian lebih diutamakan dari pada proporsi 

pembinaan akademik (Munawati, 2017: 175).  

Penilaian autentik menurut Zessoules & Gardner (1991 ) dirancang untuk menyajikan 

gambaran yang lebih luas, lebih asli dari pembelajaran siswa. Ini membutuhkan peran yang 

berbeda untuk guru yang ada secara terus menerus interaksi dengan pekerjaan siswa (Wortham, 

2005). 

Menurut Basuki dan Hariyanto (2014) prinsip- prinsip penilaian autentik yaitu: 

mengaitkan pengalaman nyata (involves real-world experience), dilakukan selama serta setelah 

proses pembelajaran berlangsung, mencakup penilaian individu (self assessment) serta refleksi, 

yang diukur keahlian serta performansi, bukan mengingat kenyataan, berkesinambungan, 

terintegrasi, bisa digunakan sebagai umpan balik, memakai beragam instrument, pengukuran, 

serta metode yang cocok dengan ciri serta esensi pengalaman belajar, bertabiat komprehensif 

serta holistic yang mencakup seluruh aspek dari tujuan pembelajaran (Adinda, 2020).Berikut 

bentuk-bentuk penilaian autentik menurut Adinda (2020); 1) Observasi, merupakan sesuatu cara 

buat mengadakan evaluasi dengan jalur pengamatan serta pencatatan secara sistematis, logis, 

serta rasional tentang kejadian-kejadian yang diselidiki; 2) Time sampling, Metode ini 

membutuhkan pengamatan yang menampilkan kekerapan suatu perilaku terjadi. Perilaku harus 

kerap terjadi (sangat sedikit tiap 15 menit). Contohnya : perilaku semacam berdialog, memukul 

ataupun menangis bisa diamati serta dihitung dengan gampang. Perilaku pemecahan masalah 

tidak bisa diamati memakai metode ini, sebab perilaku semacam itu tidak jelas untuk pengamat 

serta tidak bisa dihitung dengan gampang; 3) Unjuk kerja, evaluasi unjuk kerja ialah evaluasi 

yang dicoba dengan mengamati aktivitas peserta didik dalam melaksanakan sesuatu. Evaluasi ini 

sesuai digunakan untuk memperhitungkan ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik 

menampilkan unjuk kerja; 4) Penilaian hasil produk atau hasil karya, evaluasi produk merupakan 

evaluasi terhadap keahlian dalam membuat suatu produk serta mutu produk tersebut. Evaluasi 

produk tidak hanya diperoleh dari hasil saja, namun pada proses pembuatan juga. Evaluasi 

produk meliputi evaluasi terhadap keahlian peserta didik membuat produk-produk teknologi serta 

seni, semacam sandang, pangan, hasil karya seni (arca, lukisan, foto), beberapa barang yang 

dibuat dari kayu, keramik, plastik, serta logam. 

 

Asesmen Paud Era Revolusi Industri 4.0  

Pada abad ke-21 ini kita telah memasuki era generasi revolusi industri 4.0 ataupun 

diketahui dengan generasi millenials. Merambah era revolusi industry 4.0 ini, selaku garda 

terdepan dalam dunia memasuki era revolusi industri pendidikan, pendidik wajib mengupgrade 

kompetensi dalam menghadapi era pendidikan 4.0. Menurut Maulana (2019: 661) pada era 4.0 ini 
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pendidik harus mempunyai kompetensi serta kemampuan inti selaku pendidik yang tidak berhenti 

belajar serta meningkatkan diri, sebab berkembangnya teknologi membuat pendidik wajib 

mempersiapkan peserta didik supaya mempunyai sikap kritis, kreatif, inovatif, komunikatif, serta 

kolaboratif. Termasuk juga dalam melakukan asesmen untuk anak usia dini. 

Era revolusi industri 4.0 dimulai pada tahun 2011 pada saat pemerintah jerman 

mempromosikan teknologi kecerdasan buatan, sejak saat itulah teknologi terus berkembang 

hingga sekarang (Marsudi and Widjaja, 2019 : 2). Miles (2014) mengemukakan bahwasanya Era 

revolusi industri keempat ini merupakan era dimana individu mendapatkan kemudahan jika 

mampu beradaptasi dengan perkembangan. Penggunaan teknologi bagi guru PAUD akan 

memudahkan pekerjaannya (widaningsih, 2019). Begitu juga dalam melaksanakan asesmen 

belajar, pendidik anak usia dini harus mampu beradaptasi dengan revolusi industri keempat. Serta 

membuat bentuk asesmen yang sesuai untuk era 4.0.  

Menurut Miligan (2015) Asesmen di era 4.0 atau era digital ini sudah menuju terhadap 

pemanfaatan teknologi iformasi (ICT) selaku sarana berkomunikasi, sehingga pemakaian 

asesmen berbasis ICT sangat relevan dalam upaya pengembangan keahlian ini (Wulan, 2018). 

Asesmen berbasis teknologi ataupun ict elektronik asesmen (e-assessment) ialah asesmen yang 

dibuat dengan mengaitkan teknologi pc serta jaringan internet dalam penggunaannya (Ma’ 

muroh, 2014). 

 

Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

Terdapat banyak sekali jenis dan ragam lembaga pendidikan untuk anak usia dini. 

Huliyah (2017) menjekaskan pendidikan anak usia dini dilaksanakan melalui pendidikan formal, 

nonformal dan Informal. Lembaga formal PAUD adalah sekolah taman kanak kanak ( TK) dan 

raudhatul athfal (RA). Untuk lembaga Nonformal ialah taman penitipan anak (TPA), kelompok 

bermain (KB) serta bina kelaurga balita (BKB). Dan yang terakhir adalah lembaga informal 

PAUD, yaitu berupa pendidikan keluarga dan pendidikan dari lingkungan anak. 

Adapun Sujiono (2009) dalam Kamtini (2015) mengemukakan di Indonesia ada beberapa 

lembaga pendidikan anak usia dini yaitu: 1) Taman Kanak-kanak (TK) atau Raudhatul Atfal 

(RA) TK ialah  bentuk satuan pendidikan bagi anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang 

menyelenggarakan pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun, yang terbagi menjadi 2 kelompok: 

Kelompok A untuk anak usia 4-5 tahun dan Kelompok B untuk anak usia 5-6 tahun; 2) 

Kelompok Bermain (Play Group) Kelompok bermain ialah salah satu bentuk pendidikan anak 

usia dini pada jalur pendidikan nonformal yang menyelenggarakan program pendidikan sekaligus 

program kesejahteraan bagi anak usia 2-4 tahun; 3) Taman Penitipan Anak (TPA) Taman 

penitipan anak ialah salah satu bentuk pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan non 
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formal yang menyelenggarakan program pendidikan sekaligus pengasuhan dan kesejahteraan 

anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun. 

 

Konsep Anak Usia Dini Dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

Menurut K.H Dewantara pendidikan anak usia dini ialah pelaksanaan proses pendidikan 

di masa rentan atau masa penting bagi kehidupan anak, yakni dalam usia 0-6 tahun, dimana pada 

masa tersebut terbukanya jiwa anak sehingga seluruh pengalaman yang diterima anak pada masa 

umur di bawah 7 tahun akan jadi dasar jiwa yang menetap. Pendidikan diberikan dalam bentuk 

proses yang membebaskan selama tidak ada bahaya yang mengancam (Magta, 2013). Pendidikan 

bagi anak usia dini adalah pondasi dasar pembentukan karakter individu dalam mengembangkan 

kemampuan potensial yang dibawa sejak lahir, serta menumbuhkan nilai-nilai yang baik sebagai 

pijakan dalam beraktivitas, berinteraksi, dan menghadapi tantangan perkembangan teknologi, 

informasi dan perubahan yang bergerak dengan sangat cepat (Latief, 2020 : 51). 

 

METODE  

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan studi literatur atau kajian pustaka 

(libarary research). Menurut Sanjaya (2013 : 205) kajian pustaka ialah proses kegiatan yang 

dilakukan seorang peneliti dimana peneliti tersebut menelaah serta membaca bahan-bahan pustaka 

seperti buku, dokumen, mempelajari serta menilai prosedur serta hasil penelitian yang sama yang 

dilakukan orang lain, topik penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan itu harus sesuai 

dengan topik permasalahan yang ingin diamati oleh peneliti tersebut.  

Oleh karena itu bedasarkan latar belakang penelitian dan pengertian serta manfaat dari 

penelitian kajian pustaka (library research), yang akan peneliti ialah mencari sumber-sumber dari 

dokumen yang relevan untuk menjelaskan tentang asesmen autentik dan bagaimana penerapan 

asesmen autentik di bidang pendidikan terutama di pendidikan dalam lembaga Pendidikan Anak 

Usia Dini era 4.0 .  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur atau kajian pustaka (libarary 

research). Berdasarkan hasil temuan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka langkah selanjutnya 

membahas hasil penelitian berdasarkan teori-teori yang relevan: 

Pertama, dalam pelaksanaan penilaian di lembaga PAUD era 4.0 diperlukan metode yang 

tepat untuk mencapai tujuan dalam penilaian pembelajaran tersebut. Menggunakan berbagai 

metode di haruskan dalam melakukan penilaian autentik. Sejalan dengan itu menurut Frey dkk 

(2012) Asesmen otentik di lingkungan PAUD dijelaskan dengan ciri-ciri sebagai berikut: (1) 
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dilakukan di lingkungan alam; (2) menggunakan berbagai metode; (3) hubungan antara tujuan 

penilaian dan penggunaan; (4) keterlibatan keluarga dalam proses asesmen. Keterlibatan keluarga 

dalam penilaian sejalan dengan peran siswa dalam penilaian autentik untuk anak usia sekolah.  

Metode adalah cara yang akan dipakai untuk mencapai suatu tujuan. Metode penilaian 

autentik dapat dikatakan sebagai cara yang ditempuh guru dalam melaksanakan proses penilaian 

pembelajaran di lembaga PAUD. Menurut penelitian yang di lakukan Koh (2017), tujuan 

penilaian autentik di lembaga PAUD adalah memberikan murid kesempatan yang luas untuk lebih 

bereksplorasi dan menunjukkan kemampuan yang di miliki secara utuh, serta dapat 

mempersiapkan kompetensi anak menghadapi abad ke-21. Sejalan dengan itu dalam penelitian 

Aziz (2020) mengemukakan bahwasanya melalui penilaian autentik, peserta didik diberi 

pengalaman untuk mempraktikkan keterampilan pemecahan masalah kehidupan nyata, 

komunikasi dan pemikiran kritis di samping kolaborasi dan jaringan. Penilaian autentik juga 

berikan peluang kepada anak-anak buat menunjukkan perkembangannya secara alami, efisien 

serta kreatif (Mueller, 2006; Stiggins, 1994). 

Metode penilaian autentik yang di pakai di lembaga paud ialah berbentuk observasi yang 

dituangkan lewat catatan anekdot, evaluasi diri, evaluasi hasil karya, evaluasi studi kasus dan 

daftar ceklis. O’Malley serta Pierce (1996) mengatakan terdapat tiga jenis penilaian autentik di 

lembaga PAUD ialah evaluasi kinerja, portofolio, serta evaluasi diri siswa. Merujuk pada 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 81 Tahun 2013 dalam Rukmini (2017), 

evaluasi kinerja ialah evaluasi yang dicoba dengan memperhatikan aktivitas siswa dalam 

melakukan suatu hal. Mirip dengan yang di atas, dalam penelitian yang dilakukan oleh Adinda 

(2020) berdasarkan kurikulum 2013 adinda mengemukan 4 jenis penilaian autentik yang dapat 

dipakai pada pelaksanaan penilaian autentik di lembaga PAUD yakni : observasi, time sampling, 

unjuk kerja dan penilaian hasil karya.  

Selanjutnya dalam penelitian Meisels (2010) terdapat jenis asesmen autentik yang dapat 

digunakan dalam melakukan penilaian perkembangan bayi dan balita dari kelahiran – 42 bulan, itu 

terdiri dari tiga elemen: catatan observasi, album keluarga, serta profil dan standar perkembangan. 

Catatan observasi memberikan struktur format untuk mengatur pengamatan langsung terhadap 

anak-anak kinerja dari waktu ke waktu. Album keluarga melibatkan orang tua dalam melacak 

perkembangan anak-anak mereka. Profil perkembangan dan dukungan standar guru dan pengasuh 

lainnya dalam mengevaluasi anak-anak kinerja dan menentukan apakah anak tersebut berkembang 

sesuai harapan atau kebutuhan pembangunan di beberapa bidang pengembangan menggunakan 

pedoman yang direkomendasikan ahli berdasarkan tinjauan penelitian yang cermat. 

Kedua, guru berperan penting dalam dalam keberhasilan pembelajaran dan keberhasilan 

pembelajaran dapat di lihat dari hasil dari proses penilaian pembelajaran. Di era 4.0 ini 
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berdasarkan kurikulum pendidikan tahun 2013, guru menggunakan penilaian autentik dalam 

proses penilaian perkembangan anak. Di lapangan ditemukan dalam penelitian Trisanti (2014) 

bahwasanya guru belum sepenuhnya memahami prosedur pelaksanaan asesmen autentik yang 

sesuai dengan kurikulum 2013. Agar penilaian autentik berjalan dengan optimal, dibutuhkan 

strategi yang tepat dalam pelaksanaan penilaian autentik tersebut. Di kemukan oleh Wahyudi 

(2015) Strategi dalam proses pelaksanaan asesmen autentik anak usia dini berupa a) pendidik 

harus mengamati dan mengetahui apa yang harus dicari dalam semua bidang perkembangan dan 

bagaimana menulis catatan faktual dengan jelas dan obyektif tentang apa yang telah mereka amati 

dan dengar anak-anak lakukan dan katakan; b) Mencontoh tingkah laku, karya seni, coretan, 

tulisan, dan kreasi anak lainnya secara teratur; c) Merefleksikan pengamatan anak-anak dan 

pekerjaan mereka secara bijaksana dengan mengatur informasi dalam urutan kronologis, 

berdasarkan bidang perkembangan, dan secara obyektif menganalisis makna informasi ini untuk 

kemajuan, kebutuhan, minat, dan tempramen anak; d) Pendidik anak usia dini perlu mengenali 

anak-anak, perkembangan anak serta kurikulum mereka untuk memahami apa yang harus dicari 

serta bagaimana menggunakan informasi secara efektif untuk membuat keputusan pendidikan 

yang berkelanjutan.  

Pendidik anak usia dini butuh mengenali tentang anak didiknya, pendidik juga harus 

memantau kesesuaian antara hasil perkembangan anak dengan kurikulum yang ada. Mereka juga 

harus mempunyai kepekaan keahlian ‘membaca’ sikap serta tingkah laku anak, karena anak usia 

dini mengekspresikan perasaannya lewat sikap serta ‘bahasa tubuh’. Ini diakibatkan oleh sebab 

keterbatasan mereka dalam kemampuan kosa kata, membaca, serta menulis, sehingga mereka 

belum sanggup mengekspresikan perasaan mereka sejelas anak-anak yang lebih tua serta orang 

dewasa, lewat bahasa lisan serta tulisan. 

Ketiga, guru PAUD harus merencanakan pelaksanaan penilaian autentik dengan sistematis. 

Di mulai dengan perencanaan sebelum melaksanakan penilaian autentik. Perencanaan penilaian 

autentik sendiri dilakukan dengan memastikan Kompetensi Dasar serta Aktivitas yang didalamnya 

ada penentuan RPPH, indikator, penentuan, waktu dan tempat serta tipe penilaian. Selanjutnya 

melaksanakan penilaian berdasarkan rancangan penilaian dan merangkum hasil penilaian tersebut 

dengan benar. Sependapat dengan itu Zahro (2015) mengemukakan dalam penelitiannya terdapat 

5 tahapan dalam proses penilaian autentik di lembaga PAUD yaitu I) Perencanaan: Memastikan 

Kompetensi Dasar serta Merumuskan Aktivitas. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian (RPPH), merupakan menetapkan aspek apa yang hendak dinilai. Dalam RPPH terdapat 

bagian yakni rencana penilaian yang isinya sikap, pengetahuan, serta keterampilan apa yang 

hendak dilihat pada anak. Selanjutnya Menetapkan perlengkapan, kriteria serta waktu dan tempat 

penilaian. II) Pelaksanaan Pelaksanaan evaluasi pendidikan anak usia dini ialah kegiatan yang 
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wajib dipahami oleh pendidik ialah bersumber pada deskripsi pertumbuhan serta perkembangan, 

dan unjuk kerja anak didik yang diperoleh dengan memakai bermacam teknik evaluasi. Dalam 

aktivitas pembelajaran tiap hari, pemakaian bermacam teknik evaluasi ini terintegrasi dengan 

aktivitas pembelajaran itu sendiri. Sependapat degan itu di Padang, terkhusus pada TK Negri 2 

padang dalam jurnal obsesi oleh Zilminiati dan Hartati (2021 : 1042) bahwasanya pelaksanaan 

penilaian autentik di TK Negri 2 Padang tersebut terdapat 2 proses tahapan, tahapan perencanaan 

penilaian autentik, dan pelaksanaan penilaian autentik. Dalam proses perencanaan penilaian 

autentik di TK Negeri 2 Padang, pelaksanaannya dimulai dari pembuatan program semester, 

RPPM, dan RPPH. Rubrik penilaian dituangkan dalam RPPH sesuai dengan tema/sub tema yang 

ada. Dengan adanya membuat perencanaan pembelajaran guru menentukan Kopetensi Dasar 

(KD), Indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan pembelaran, dan penilaian. 

Penilaian harian dengan menggunakan format penilaian, catatan anekdot, dan hasil karya anak. 

Selanjutnya dalam proses pelaksanaan penilaian autentik. Pelaksanaan penilaian autentik di sentra 

yang dilakukan sesuai dengan perencanaan dalam RPPH, lalu hasil yang diperoleh di proses oleh 

guru, seperti penilaian melalui format checklis, hasil karya, dan portofolio. Di olah dan di buat 

laporan hasil penilaian dan di berikan kepada orang tua. III) Pengolahan Hasil Belajar 

Penggabungan data yang terkumpul melalui pengamatan yang ditulis dalam catatan anecdotal 

maupun hasil karya anak diolah untuk melihat perkembangan hasil belajar anak. Hal ini ditangani 

oleh guru yang menangani anak tersebut dengan tujuan untuk melihat perkembangan terbaik yang 

dicapai anak. IV). Pengarsipan Pengarsipan merupakan kumpulan dari hasil penggabungan data 

anak yang berupa portofolio. Setiap anak memiliki portofolio yang berbeda walaupun mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang sama. Pada hakekatnya portofolio merupakan kumpulan berbagai 

hasil kegiatan atau catatan-catatan guru tentang berbagai aspek pertumbuhan dan perkembangan 

anak dalam kurun waktu tertentu, misalnya satu semester atau satu tahun. V). pelaporan hasil 

penilaian. Dari data yang diperoleh, maka guru akan mengolahnya serta mendeskripsikan hasil 

dari pelaksanaan evaluasi sehingga akhirnya akan memperoleh gambaran tentang perkembangan 

anak atau hal lainnya yang berkaitan dengan pembelajaran di PAUD. Setelah pengolahan dan 

pendeskripsian maka guru menuliskannya dalam laporan pendidikan anak.  

Marker (1993) dalam penelitian Rukmini (2017) berpendapat dalam merencanakan dan 

merancang penilaian autentik diharapkan mengikuti 8 langkah : 1) membangun tim, 2) 

menentukan tujuan penilaian autentik penilaian, 3) menetapkan tujuan, 4) melakukan 

pengembangan profesional atas penilaian autentik, 5) mengumpulkan contoh-contoh penilaian 

autentik, 6) mengadaptasi penilaian autentik yang sudah ada atau mengembangkan yang baru, 7) 

mencoba penilaian, dan 8) meninjau penilaian. Selain itu, poin penting lain yang harus disediakan 

adalah instrumen penilaian. 
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Keempat, Terdapat berbagai manfaat penilaian autentik pada era 4.0 di lembaga PAUD. 

Seperti dapat menggambarkan berbagai perkembangan anak dengan lebih detail. Seperti 

perkembangan agama, perkembangan karakter anak dan kreatifitas anak. Penilaian autentik 

berkontribusi secara positif baik untuk peningkatan hasil anak dan kesiapan sekolah. Penilaian 

juga telah terbukti membantu pengasuh menilai dan melayani bayi dan balita dengan lebih baik, 

untuk mempengaruhi perilaku guru, pemilihan bahan pengajaran, dan pengelompokan kegiatan.  

Selanjutnya Suningsih (2020) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa penilaian 

autentik dapat juga membantu guru di kelas PAUD untuk menerapkan pembelajaran berbasis 

kinerja dan praktik penilaian autentik di seluruh kurikulum pembelajaran. Gettinger (2001) 

menjelaskan dalam penelitian yang dilakukan Dean (2010) bahwasanya penilaian autentik 

berkontribusi secara positif baik untuk peningkatan hasil anak dan kesiapan sekolah. Penilaian 

juga telah terbukti membantu pengasuh menilai dan melayani bayi dan balita dengan lebih baik, 

untuk mempengaruhi perilaku guru, pemilihan bahan pengajaran, dan pengelompokan kegiatan. 

Sependepat dengan itu, penelitian giske dkk (2018) menemukan bahwa penilaian autentik dapat 

meningkatkan kesadaran serta kemampuan dalam observasi seorang tenaga pendidik. Dengan 

kesadaran tersebut hasil penilaian autentik menjadi dua kali lipat menghasilkan data 

perkembangan anak yang akurat.  

Oleh karena itu penilaian autentik secara tidak langsung meningkatkan kualitas tenaga 

kerja di lembaga PAUD terutama di era 4.0 ini. Abidin (2012) menjelaskan dalam penelitiannya 

bahwa penilaian autentik pada dasarnya digunakan untuk mengkreasikan berbagai aktivitas belajar 

yang bermuatan karakter dan sekaligus mengukur keberhasilan aktivitas tersebut serta mengukur 

kemunculan karakter pada diri siswa. Terdapat juga dalam penelitian oleh Faizah (2017) 

menemukan bahwa asesmen autentik terbukti dapat menilai perkembangan pencapaian karakter 

peserta didik dalam pembelajaran alquran secara akurat dan efektif untuk mengetahui mencapaian 

kompetensi spiritual, personal dan sosial peserta didik. 

Kelima, penggunaan teknologi dalam penilaian autentik di lembaga PAUD merupakan ciri 

khas dari era 4.0 tersebut. Dalam jurnal cakrawala dini oleh Hidayat (2020 : 90) penilaian autentik 

bahwasanya sudah diterapkan di negara-negara maju yakni Finlandia dan Amerika Serikat. Begitu 

pula pada negara Indonesia, penilaian autentik juga sudah menjadi ketetapan dari Kementerian 

Pendidikan Nasional bahwa penilaian yang digunakan untuk pendidikan taman kanak-kanak 

adalah penilaian autentik.  

Dalam penelitian Daniels dkk (2019) ditemukan di negara Canada bahwasanya sudah 

banyak pendidik meningkatkan akses ke sumber daya penilaian berbasis teknologi dan umumnya 

memandang penggabungan teknologi sebagai pergeseran menguntungkan dalam dukungan 

porting praktek penilaian berbasis permainan pada pembelajaran anak usia dini. Teknologi 
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membantu menangkap proses pembelajaran yang terjadi saat anak-anak terlibat dalam kegiatan 

berbasis bermain. Sejalan dengan itu Pendidik lembaga PAUD harus memiliki kemampuan digital 

dasar, guru PAUD dapat melakukan kegiatan seperti buat presentasi yang menarik dengan Google 

Slide, Zoho Presentation; Ciptakan portofolio digital dengan Seesaw, Weebly, Pathbrite serta 

dapat Ciptakan quiz yang non-tradisional dengan Flipquiz, Testmoz, Quizalize (Education 

Technology and Mobile Learning, 2016). 

Dengan perluasan penggunaan teknologi komputer mini ke dalam ruang kelas dan 

pengaturan komunitas, para profesional sekarang dapat memastikan bahwa data alami tentang 

kompetensi anak-anak dapat dikumpulkan secara diam-diam di seluruh pengaturan dan rutinitas 

sehari-hari dengan cara yang efisien dan ekonomis (Bagnato, 2011). Beberapa pendidik mulai 

memanfaatkan teknologi secara efektif untuk mendukung penilaian pembelajaran, penilaian untuk 

pembelajaran, dan penilaian sebagai pembelajaran praktek. Alat penilaian digitalnya dapat berupa 

aplikasi iPad, port elektronik folio (e-portfolio), dan gambar dan video digital. Masing-masing alat 

memiliki keunggulan penting untuk mendukung berlakunya prinsip penilaian ini di ruang kelas. 

Misalnya, alat ini menyimpan dan berbagi berbeda jenis data penilaian dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan pengetahuan dan ide mereka dengan berbagai cara. 

Sependapat dengan itu, di negara indonesia juga sudah mengimplementasikan e-portofolio untuk 

penilaian autentik di lembaga PAUD. Penelitian itu dilakukan oleh Gonadi (2018), dia 

menekankan bahwa e-portofolio sangat disarankan untuk diterapkan di lembaga PAUD. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari analisis atau review artikel, buku, dan hasil penelitian sebelumnya 

yang relevan yakni: Asesmen autentik di lembaga PAUD era 4.0, ditemukan bahwasanya 

pelaksanaan penilaian atau asesmen autentik di lembaga paud era 4.0 ini, terdapat berbagai faktor 

penting untuk mengoptimalkan pelaksanaan asesmen autentik tersebut. Pertama perlu 

menggunakan berbagai macam metode penilaian, seperti penilaian anekdot, asesmen porotfolio, 

unjuk kerja serta observasi. Lalu guru harus mengetahui langkah yang tepat agar asesmen autentik 

itu optimal dilaksanakan. Guru harus memiliki strategi yang tepat serta merencakanan asesmen 

autentik ini dengan benar serta guru harus mengetahui seberapa besar manfaat dan kelebihan 

asesmen autentik ini baik untuk kinerja guru ataupun untuk perkembangan anak usia dini. Dengan 

penggunaan teknologi sebagai ciri khas perkembangan era 4.0 ini, pendidik PAUD baik di luar 

negri dan dalam negri juga sudah menggunakan teknologi dalam pelaksanaan asesmen autentik di 

lembaga PAUD, yakni berupa aplikasi iPad, port elektronik- folio (e-portfolio), dan gambar dan 

video digital. 
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